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Abstrct

One of the merdeka belajar (freedom of learning) concepts give teachers the freedom to make fun learning. Teachers must
make plans, carry out, and evaluate their learning programs independently. Teacher becomes the determining factor for the
success of the learing objectives. And to find out the success of the learningprogram we need to do an evaluation. Evaluation
is an important activity, which is carried out to review the success of a program to determine a decision. Teachers must have
competence to conduct evaluations. The objectives of this study include; 1) to understand the concept of evaluations. 2) to
explain teacher competence in carring out evaluations. The method used in writing this journal is a literature review, where
research data obtained from several literary theories are processed and analyzed and then described, so that the results are
obtained that in the early stages, teachers must first understand the concept of evaluation, which emphasizes the definition,
objectives , the function of the principle and type of evaluation, while the competence of teachers in evaluation activities
includes competence in planning evaluation programs, designing evaluation programs, developing evaluation programs,
implementing, and evaluating evaluation programs. The evaluation itself requires data processing, reporting and utilization
of the evaluation results.

Keyword: Teacher Competence, Learning Evaluation, Freedom of Learning.

Abstrak

Salah satu konsep merdeka belajar ialah memberikan kebebasan kepada guru untuk menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan sekaligus bermakna. Dimana guru harus mampu merencana, melaksanakan serta mengevaluasi program
pembelajarannya secara mandiri. Di sekolah, Guru mempunyai peran sekaligus menjadi faktor penentu dalam keberhasilan
pencapaian tujuan pembelajaran dan untuk mengetahui keberhasilan tujuan suatu program pembelajaran tersebut, dibutuhkan
lah kegiatan evaluasi. Kegiatan Evaluasi ini penting dilakukan, guna meninjau keberhasilan suatu program dan menentukan
suatu keputusan. Karena itulah Guru wajib mempunyai kemampuan untuk melaksanakan evaluasi. Adapun tujuan dari kajian
ini antara lain 1) Memahami konsep evaluasi 2) menjelaskan kompetensi guru dalam pelaksanaan evaluasi. Metode yang
digunakan dalam penulisan jurnal ini adalah studi kepustakaan dimana data penelitian yang diperoleh dari beberapa teori-
teori literature yang diolah dan dianalisis kemudian dideskripsikan, sehingga diperoleh hasil bahwa pada tahap awal, guru
harus memahami terlebih dahulu terkait konsep evaluasi, yang menekankan pada definisi, tujuan, fungsi prinsip dan jenis
evaluasi, adapun kompetensi guru dalam kegiatan evaluasi meliputi kompetensi dalam membuat perencanaan program
evaluasi, mendesain program evaluasi, pengembangan program evaluasi, pelaksanaan, dan evaluasi program evaluasi. Dalam
evaluasi sendiri dibutuhkan kemampuan untuk merencanakan, melakukan evaluasi, pengolahan data, pelaporan dan
pemanfaatan hasil evaluasi.

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Evaluasi Pembelajaran, Merdeka Belajar.
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Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
STAI Al-Azhar Menganti Gresik, Indonesia

Pendahuluan

Merdeka belajar merupakan pemberian kebebasan kepada siswa untuk merasakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan serta pembebasan kepada guru untuk menciptakan pembelajaran
yang mendidik sekaligus menyenangkan. Pokog utama dalam pembelajaran ini adalah suasana proses
pembelajaran yang bahagia. Dengan suasana pembelajaran yang menyenangkan tentu dapat
berpengaruh pada minat dan hasil belajar siswa (Wahyuni and Naim 2019:57). Dengan suasana
belajar yang menarik dan proses pembelajaran yang bermakna, maka pembelajaran juga akan lebih
berkualitas (Amreta 2021:22).

Merdeka belajar sejalan dengan konsep pembelajaran yang lebih dahulu kita kenal dengan
istilah learning is fun. Pembelajaran yang menyenangkan, tentu bukan hanya berfokus pada
kesenangan saja. Namun lebih pada pencapaian tujuan pembelajaran dengan cara yang menyenangkan
(Lyngstad, Bjerke, and Lagestad 2020:8). Proses pembelajaran lebih cair, yang tentu berimplikasi
pada keaktifan siswa baik secara fisik maupun mental sehingga pembelajaran bermakna mampu
dicapai.

Guru merupakan aktor utama dalam pembelajaran, tugasnya mendidik, membimbing, melatih
dan mengembangkan kurikulum (Sopian 2016:88).Ini dilaksanakan demi terciptanya kondisi belajar
yang kondusif dalam artian suasana belajar yang menyenangkan, menarik, memberi rasa aman,
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir, aktif, kreatif dan inovatif dalam
pengeksplorasian kemampuan peserta didiknya (Rusman 2010:10), tentu haruslah mampu
menyelenggarakan proses pembelajaran yang minimal mampu mencapai tujuan pembelajaran.

Untuk mengetahui Kketercapaian tugas guru sekaligus program pendidikan tersebut,
dibutuhkanlah evaluasi. Evaluasi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran.
Suatu pembelajaran,dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Pane and Darwis Dasopang
2017:333). Dan untuk mencapai suatu tujuan tersebut ditempuh dengan berbagai upaya yang telah
dirancang dengan matang dan dilaksanakan melalui suatu kegiatan pembelajaran (UNESCO 2017:7).
Untuk melihat apakah rancangan, pelaksanaan dan hasil tersebut sudah sesuai tujuan atau belum,
maka disituasi inilah kita membutuhkan apa yang biasa kita sebut dengan evaluasi (Riadi 2017:2).

Guba dan Lincoln mendefinisikan evaluasi sebagai proses pemberian pertimbangan, berkaitan
dengan nilai dan arti sesuatu yang dipertimbangkan (Torres-Cuello, Pinzdn-Salcedo, and Midgley
2018:6). Dalam setiap pembelajaran, pendidik harus berusaha mengetahui sejauh mana perancangan,
proses dan hasil pembelajaran yang dilakukan. Pentingnya diketahui hasil ini karena dapat menjadi
salah satu patokan bagi pendidik untuk mengetahui sejauh mana proses pembelajaran yang dia

lakukan dapat mengembangkan potensi peserta didik. Dengan evaluasi, maka maju dan mundurnya
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kualitas pendidikan dapat diketahui, dan dengan evaluasi pula, kita dapat mengetahui titik kelemahan

serta mudah mencari jalan keluar untuk berubah menjadi lebih baik ke depan.

Pentingnya evaluasi yang telah diungkapkan sebelumnya, memberikan indikasi bahwa
Evaluasi ini merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang guru. Terlebih di era
merdeka belajar, dimana guru diberikan kebebasan untuk mengatur pembelajaran yang ia lakukan
demi terlaksananya pembelajaran yang menyenangkan. Disini guru dianggap telah mampu untuk
merencanakan, melaksanakan sekaligus mengevaluasi pembelajaran yang ia lakukan. Namun masih
banyak temuan pada kegiatan evaluasi, sering diacuhkan oleh sebagian guru.

Hal ini diperkuat oleh fakta bahwa guru-guru dilapangan, masih banyak menganggap
kegiatan evaluasi merupakan hal yang tidak penting, titik fokusnya hanya terkait pada pemberian
materi sebanyak-banyaknya. Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa guru-guru
sebagai pendidik, kurang memiliki kompetensi terkait konsep evaluasi juga konsep untuk melakukan
evaluasi dan (Riadi 2017).

Beberapa temuan peneliti terkait permasalahan evaluasi, merujuk pada satu benang merah
bahwa kompetensi guru terkait kegiatan evaluasi masih sangat minim. Oleh karena itu, sebagai
seorang praktisi ataupun konseptor dalam dunia pendidikan, perlu adanya pengetahuan dan
pemahaman terkait kompetensi ataupun kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam
kegiatan evaluasi pembelajaran..

Metode Penelitian

Penulisan kajian ini menggunakan metode kepustakaan, atau biasa disebut dengan literature
review yang didasarkan oleh buku-buku, hasil penelitian, jurnal, dan artikel yang terkait dengan
evaluasi pendidikan dan pembelajaran. Pencarian di database dilakukan mulai dari bulan Nopember
2021. Jurnal yang digunakan dan dikaji berbasis bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris dengan rentang
publikasi sejak 5 tahun terakhir. Dengan penelitian kepustakaan ini, data yang dihimpun
mengandalkan pada teori-teori dari beberapa literature dan penelitian yang telah dilakukan oleh
beberapa peneliti.

Pencarian jurnal dilakukan pada database elektronik pada OJS yang terpercaya dan beberapa
laporan penelitian lain di database Spinger, WoS, Scopus dan Garuda. Kata kunci yang digunakan
dalam pencarian jurnal adalah “evaluation”; “evaluation in education”; “teacher competence” ;
“learning”; “freedom of learning”.

Kriteria jurnal yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Membahas mengenai evaluasi pembelajaran
b. Membahas mengenai kompetensi guru dalam evaluasi
c. Terdapat hasil yang dicantumkan di jurnal.

d. Memiliki sitasi yang bagus
Jurnal yang sudah dicari pada database mesin pencarian kemudian diunduh dan disaring.

Penyaringan dilakukan dengan membaca abstraknya terlebih dahulu. Abstrak yang tidak memenuhi
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kriteria dieliminasi. Selanjutnya, jurnal yang memenuhi kriteria dibaca secara menyeluruh untuk

menentukan apakah jurnal tersebut tetap layak digunakan atau tidak. Penelitian ini menggunakan studi
kepustakaan dengan cara mempelajari berbagai sumber referensi dari beberapa hasil penelitian, baik
jurnal nasional maupun jurnal internasional yang dijadikan sebagai landasan teori. Peneliti
menganalisis, membandingkan, hingga menyimpulkan terkait topik- topik yang relevan dengan judul
peneliti.

Hasil Penelitian

Konsep Evaluasi

Evaluasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu,
yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam
mengambil sebuah keputusan (Arikunto and Jabar 2010:2). Darwin mengungkapkan bahwa pada
dasarnya evaluasi merupakan suatu proses untuk mencari nilai seberapa jauh suatu kebijakan mampu
membuahkan hasil yakni dengan cara membandingkan hasil yang diperoleh dengan tujuan atau target
yang ditentukan (Mukhtar and Iskandar 2009:228).

Adapun menurut Oemar Hamalik evaluasi didevinisikan sebagai suatu proses yang
berkelanjutan yang berkaitan dengan pengumpulan dan penafsiran informasi untuk menilai
keputusan-keputusan yang dibuat pada rancangan suatu sistem pengajaran. Dari penjelasan ini ada 3
implikasi pemaknaan evaluasi yang pertama evaluasi adalah suatu proses yang dilakukan secara
continue dan bukan hanya pada akhir pengajaran tetapi dimulai darisebelum pelaksanaan pengajaran
sampai dengan akhir pembelajaran. Kedua, berkaitan dengan proses evaluasi diarahkan pada tujuan
tertentu, yakni untuk memperoleh jawaban tentang cara memperbaiki pembelajaran. Dan yang ketiga
dalam evaluasi juga mengharuskan ketepatan dalam penggunaan alat ukur yang akurat dan
mempunyai makna guna mendapat informasi tertentu untuk pengambilan keputusan (2002:210).

Senada dengan hal tersebut, Uno mendevinisikan evaluasi sebagai suatu proses yang
dilakukan oleh seseorang secara terus menerus untuk menetapkan suatu keputusan terhadap
pencapaian suatu kegiatan atau program. Dikatakan evaluasi merupakan suatu proses karena evaluasi
tentunya dilakukan berdasarkan suatu kriteria tertentu. Selain itu, evaluasi juga dapat dikatakan
sebagai suatu kegiatan pemberian nilai terhadap kualitas tertentu. Dengan demikian, evaluasi
merupakan penetapan suatu keputusan hasil pengukuran dengancara membandingkan angka hasil
pengukuran tersebut dengan Kriteria tertentu (2012:2).

Dari penjelasan tersebut, penulis mendevinisikan evaluasi pembelajaran sebagai suatu proses
yang berpengaruh pada pengambilan keputusan tentang bekerjanya suatu program pembelajaran
secara berkelanjutan. Berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia, maka evaluasi pembelajaran
bahasa Indonesia merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi secara continue yang
digunakan untuk pertimbangan pengambilan keputusan. evaluasi disini mencakup evaluasi dalam
seluruh kegiatan pembelajaran baik dari perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi hasil dari

pembelajaran itu sendiri serta pemanfaatan hasil evaluasi tersebut.
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Tujuan Evaluasi

Menurut Depdiknas tujuan adanya evaluasi pembelajaran antara lain: 1)Untuk meninjau
produktivitas dan efektivitas belajar mengajar. 2) Untuk memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan
guru. 3) Untuk Memperbaiki, menyempurnakan dan mengembangkan program belajar- mengajar.
4)Untuk mendeteksi kesulitan yang dihadapi oleh siswaselama kegiatan belajar mengajar dan
mencarikan jalan keluarnya. 5) Menempatkan siswa dalam situasi belajar mengajar yang sesuai
dengan kemampuannya (UUD RI 2013:6).]

Adapun Rukajat menyebutkan 6 tujuan adanya evaluasi pembelajaran secara umum yakni: 1)
Menilai ketercapaian. 2) Mengukur macam-macam aspek belajar. 3)Sebagai sarana untuk mengetahui
apa yang ingin siswa ketahui. 4) Memotivasi belajar siswa. 5) Menyediakan informasi untuk tindak
lanjut. 6) Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum (Rukayat 2018:13-16).

Dari beberapa pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa adanya evaluasi dalam
pembelajaran bahasa Indonesia ini bertujuan untuk: 1) Meninjau sejauh mana pencapaian kegiatan
pembelajaran bahasa Indonesia. 2) Meninjau keberhasilan dan keefektifan kegiatan pembelajaran
bahasa Indonesia. 3) Mendeteksi bagian-bagian yang harus diperbaiki dalam kegiatan pembelajaran
bahasa Indonesia. 4) Membuat rencana tindak lanjut terkait program pembelajaran bahasa Indonesia.
5) Memperbaiki, menyempurnakan dan mengembangkan program pembelajaran Bahasa Indonesia
Fungsi Evaluasi

Arikunto (2010:37) membagi fungsi dari evaluasi ini menjadi 4 bagian yakni: 1) Fungsi
Selektif. Untuk menyeleksi kemampuan tertentu siswa guna mengikuti program tertentu. 2) Fungsi
Diagnostik. Untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam pembelajaran juga mencari cara untuk
mengatasi  kelemahan dan mengembangkan kekuatan. 3) Fungsi Penempatan. Untuk
mengelompokkan siswa pada kondisi tertentu yang dibutuhkan. 4) Fungsi Pengukur Keberhasilan.
Dengan diterapkannya penilaian atau evaluasi maka dapat diketahui sejauh mana suatu program
berhasil siterapkan.Untuk selanjutnya digunakan dalam mengambil kebijakan. Adapun menurut
Oemar Hamalik (2002:147), fungsi dari evaluasi ini ada 6 item, antara lain: 1) Fungsi Edukatif. 2)
Fungsi Institusional. 3) Fungsi Diagnostik. 4) Fungsi Administratif. 5) Fungsi Kurikuler.

Prinsip Evaluasi

Menurut Slameto (dalam Arifin 2016:33), Evaluasi memiliki minimal tujuh prinsip yakni: 1)
Terpadu. Maksud terpadu di sini bahwa Evaluasi pembelajaran diarahkan untuk melengkapi sistem,
jadi hasil dari evaluasi tersebut benar-benar dijadikan landasan untuk memperbaiki sebuah proses,
baik proses belajar maupun pengajaran. 2)Menganut cara belajar siswa aktif. Dalam pembelajaran
kegiatan belajar siswa aktif, bukan hanya dalam pembelajaran saja keterlibatan siswa
dibutuhkan.Lebih jauh lagi, dalam kegiatan evaluasinya siswa juga harus berperan, ini adalah
kebutuhan mutlak.Setidaknya kegiatan evaluasi harus mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor.3) Kontinuitas. Artinya kegiatan evaluasi dilakukan secara berkesinambungan.Hal ini

diharapkan agar evaluasi dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya secara menyeluruh. Dalam
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realisasinya, evaluasi dilakukan secara teratur, dari waktu ke waktu atau sambung menyambung

(Fitrianti 2018:100).4) Koherensi dengan tujuan.Karena evaluasi adalah komponen dalam sebuah
sistem, maka komponen-komponen ini harus berjalan beriringan. Untuk itu, vvaluasi harus berkaiatan
dengan proses pembelajan dan dapat mengukur kemampuan yang hendak diukur. 5)Menyeluruh.
Dalam kegiatan evaluasi, prinsip holistik atau menyeluruh merupakan hal yang penting, di mana
kegiatan evaluasi diharapkan mampu merekam proses dan hasil dari proses tersebut secara
menyeluruh. 6) Membedakan. Membedakan di sini bukanlah tidak adil. Namun kegiatan evaluasi
harus disesuaikan dengan jenjang pendidikan dan dengan kegiatan evaluasi tersebut pendidik mampu
membedakan proses yang berhasil dan tidak. 7) Pedagogis. Kegiatan evaluasi diarahkan untuk
mendidik siswa menjadi pribadi yang lebih baik.untuk itu, diharapkan dengan kegiatan evaluasi ini
mampu menjadi motivator.
Jenis Evaluasi

Ramayulis yang dikutip oleh Hanafi dkk (2018:14)menyebutkan secara umum jenis-jenis
evaluasi pembelajaran dapat dibedakan berdasarkan 3 ruang lingkup yakni: 1) Berdasarkan tujuan
meliputi evaluasi diagnostic, selektif, penempatan, formatif dan sumatif. 2) Berdasarkan sasarannya,
evaluasi dibagi menjadi evaluasi konteks, input, proses, hasil/ produk dan outcome atau lulusan. 3)
Berdasarkan ruang lingkup program pembelajaran evaluasi dibagi menjadi evaluasi program
pembelajaran, proses dan hasil pembelajaran.
Kompetensi Guru dalam Kegiatan Evaluasi

Kompetensi pedagogis guru menuntut guru untuk mendesain dan melaksanakan proses
pembelajaran, sekaligus mengevaluasi (Hakim 2015:2). Dalam setiap program evaluasi, setidaknya
ada beberapa hal yang harus ditempuh, mulai dari perencanaan, desain, pelaksanaan, hingga
pemanfaatan hasil evaluasi (Bhola 1990:73). Terkhusus di era merdeka belajar, dimana guru diberikan
kepercayaan sekaligus amanah yang besar untuk merencakan, melaksanakan, mengevaluasi dan
menindaklanjuti evaluasi tersebut. Sekilas memang terasa beban guru semakin ringan. Namun hal
tersebut membutuhkan kompetensi guru yang tidak main-main.

Kompetensi guru guru dalam hal evaluasi diukur melalui beberapa kegiatan evaluasi, mulai
dari perencanaan hingga evaluasi itu sendiri (Nchindila and Corrigan 2020:95). Adapun bagannya

sebagai berikut:
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Planning :> Design :> Development :> Implementation

Evaluation

Dalam kegiatan evaluasi, hal pertama yang harus dilakukan adalah perencanaan. Pendidik
harus mampu merencanakan beberapa hal, diantaranya; mengidentifikasi kebutuhan, memilih jenis
dan strategi evaluasi dan beberapa hal lainnya. Langkah kedua yakni mendesain evaluasi, hal ini dapat
dilakukan dengan menentukan apa yang akan diukur dan menggunakan instrument apa yang diukur
sehingga dapat mencapai tujuan. Langkah ketiga yakni pengembangan, ini dapat dilakukan dengan
memberi sentuhan inovasi dan kreatifitas pada beberapa komponen evaluasi, seperti instrumen
ataupun rancangan pelaksanaannya. Langkah keempat yakni implementasi, yakni pelaksanaan
evaluasi. Dan yang terakhir adalah evaluasi, di mana apa yang direncakan dan dilaksanakan tersebut
diinterpretasi dan dianalisis.

Kegiatan evaluasi ini sendiri membutuhkan beberapa kompetensi antara lain: 1) Perencanaan.
Sebelum melakukan evaluasi, tentu guru harus mampu merencanakan seperti apa evaluasi yang akan
dilakukan. Dengan kebebasan guru dalam merencanakan evaluasi, maka guru berhak menetapkan
rencana kegiatan evaluasi yang akan dilakukan. Di tahap ini kemampuan yang harus dimiliki guru
dalam mendesain perencanaan evaluasi yakni: a) menganalisi kebutuhan. b) Merumuskan tujuan. c)
Mengusun kisi-kisi. d) Mengembangkan draf instrument. e) Uji coba & analisis. f) Revisi. g)
Menyusun instrumen final

2) Pelaksanaan. Kamampuan guru untuk mengimplementasikan evaluasi yang disusun sangat
tergantung dengan jenis evaluasi yang dipilih dan tujuan evaluasi itu sendiri. Kemampuan memilih,
menerapkan teknik evaluasi, memilih strategi yang tepat dan lain-lain. Di tahap ini tentu perlu
dilakukan monitoring atau melakukan pengawasan secara langsung agar kegiatan evaluasi berjalan
sesuai rencana. 3) Pengolahan data. Dari pelaksanaan evaluasi, data-data dikumpulkan, kemudian
diolah untuk mencari makna. Kemudian, hasil-hasil tersebut ditafsirkan guna suatu pertimbangan
pengambilan keputusan.

4) Pelaporan evaluasi. Setelah mengolah data dan memaknai hasil evaluasi, hasil evaluasi
dilaporkan. Pelaporan tersebut bergantung pada jenis evaluasiyang digunakan. Pelaporan inilah bahan
untuk menentukan kebijakan.Dalam pelaporannya menggunakan prinsip keterbukaan. Yakni hasil
evaluasi didasarkan pada indikator-indikator yang jelas dan bukan manipulasi data. 5) Pemanfaatan
hasil evaluasi. Hasil evaluasi tersebut mampu dijadikan bahan untuk umpan balik kepada semua pihak
yang terlibat dalam pembelajaran secara langsung maupun tidak. Pemanfaatan hasil evaluasi ini

didasarkan pada tujuan berlangsungnya evaluasi yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Pada kurikulum Merdeka Belajar, Guru diberi kebebasan untuk menentukan dan mendesain

sendiri kegiatan evaluasi yang dilakukan (Sugiri and Priatmoko 2020:54). Asal kegiatan evaluasi
dapat menggambarkan keseluran kemampuan dan proses pembelajaran siswa di kelas atau biasa kita

sebut dengan autentik assessment.

Simpulan

Dari penjelasan dan pemaparan diatas dapat kita peroleh kesimpulan dalam jurnal ini
bahwa konsep evaluasi menekankan pada definisi, tujuan, fungsi, prinsip, dan jenis evaluasi.
Adapun kompetensi guru dalam kegiatan evaluasi meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pengolahan data, pelaporan dan pemanfaatan hasil evaluasi. Oleh karena itu guru harus
mengembangkan kompetensinya di era merdeka belajar terkait proses evaluasi dari mulai

perencanaan hingga pemanfaatan hasil evaluasi.
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